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Abstract 

 
Learning development is one of the innovations in improving student achievement, one of which is by adopting 

the Problem Based Learning model combined with the Student Worksheet (LKPD). This model of developments 

is adapted to the material on biodiversity. The purpose of this study is to validate and analyze the feasibility of 

the resulting LKPD. The development research method adopted is the research and development of the Four-D 

(4D) model. The results of the LKPD research were valid by material experts (80%), media experts (87.78%), 

and linguists (81.25%) with a very valid category and obtained a very decent feasibility score. The LKPD 

developed is expected to be a solution to classroom learning. 
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Abstrak 

 Pengembangan pembelajaran menjadi salah satu inovasi dalam meningkatkan prestasi peserta didik, salah 

satunya dengan mengadopsi model Problem Bassed Learning yang dipadukan dengan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Rangkaian pengembangan ini diadaptasikan pada materi keanekaragaman hayati. Tujuan 

penelitian ini adalah memvalidasi dan menganalisis kelayakan LKPD yang dihasilkan. Metode penelitian 

pengembangan yang diadopsi adalah penelitian dan pengembangan model Four-D (4D). Hasil penelitian LKPD 

valid oleh ahli materi (80%), ahli media (87,78%), dan ahli bahasa (81,25%) dengan kategori sangat valid dan 

memperoleh nilai kelayakan sangat layak. LKPD yang dikembangkan diharapkan menjadi solusi terhadap 

pembelajaran di kelas.   

Kata Kunci: 4D, Keanekaragaman Hayati, LKPD, Pengembangan, Problem Based Learning 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran memiliki makna kegiatan 

yang disusun untuk memudahkan seseorang 

mempelajari kemampuan dan nilai yang baru. 

Guru berperan dalam mengamati kemampuan 

dasar peserta didik yaitu kemampuan dasarnya, 

latar belakang akademisnya, sosial 

ekonominya dan sebagainya (S dan Bare, 

2019). Pengenalan karakter oleh guru akan 

memiliki pengaruh terhadap proses 

pembelajaran dan salah satu indikator 

suksesnya pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di kelas (Hamalik, 2013; Sizi dkk., 

2021).  

Model pembelajaran Problem Bassed 

Learnin (PBL) diprediksi memiliki kelebihan 

dalam mebantu proses pembelajaran sehingga 

guru dapat mengenal karakter peserta didik. 

PBL merupakan model yang disarankan dalam 

kurikulum 2013. Rangkaian proses 

pembelajaran PBL diharapakan dapat 

membantu siswa menjadi otonom, mandiri, 

percaya serta memiliki keterampilan baik dan 

aktif dalam mengajukan pendapat. Dewi dan 

Utami, (2016) melaporkan bahwa salah satu 

nilai terpenting dari PBL adalah berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik untuk menjadi lebih baik (Dewi dan 

Utami, 2016), selanjutnya Amir, (2009) 

menambahkan bahwa PBL memberikan 

pengalaman berupa tantangan  untuk bekerja 

sama dalam kelompok serta mencari solusi 

etrhadap masalah yang diberikan. Penelitian 

Elci dkk (2021) menjelaskan implementasi 

media pembelajaran biologi berbasis PBL 

diprediksi memiliki potensi positif terhadap 

hasil belajar peserta didik dengan 

menghasilkan produk media yang valid dan 

layak di kelas VIII SMP.  

Intergarasi model harus diselarasakan 

dengan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD didefinisikan 

sebagai media \dalam pembelajaran dikelas. 

LKPD memiliki kelebihan yaitu memberi 

kemudahan pelaksanakan pengajaran sesuai 

dengan metode dan materi yang akan diajarkan 

guru (Ade dkk., 2021; Ule dkk., 2021). Rosa 

(2020) menjelaskan bahwa pengembangan 

LKPD dapat selain memberi peningkatan hasil 

belajar juga berdampak terhadap tingkat 

berpikir kritis  peserta didik. Salah satu kajian 

dalam pembelajaran biologi adalah materi 

keanekaragaman hayati, meliputi ciri-ciri, 

variasi bentuk, penampilan, serta ukuran 

(Purnamawati dan Hidayah, 2016).  

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru Biologi di SMA 

Negeri 2 Maumere, peserta didik belum secara 

maksimal terlibat aktif dalam kegiatan belajar, 

hal itu tercermin dalam materi belajar 

keanekaragaman hayati yang berdampak pada 

hasil belajar yang rendah. Kajian 

keanekaragaman hayati memiliki konsep yang 

cukup luas sehingga peserta didik merasa 

kesulitan untuk memahami materi, serta 

tingkatan kesulitan materi yang cukup tinggi, 

seperti tingkat keanekaragaman gen dan jenis, 

persebaran flora dan fauna menurut garis 

Wallace dan Weber. Tujuan penelitian ini 

adalah memvalidasi dan mengalisis kelayakan 

LKPD berbasis Problem Based Learning. 

Materi Keanekaragaman Hayati untuk kelas X.  

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) mengadopsi model model 

Four-D dikembangkan Thiagarajan (Setiyadi, 

2017). Adapun tahap-tahap pengembangan 4-

D yaitu tahap (Define) pendefinisian, tahap 

(Design) perancangan, tahap (Develop), 

pengembangan dan tahap (Desseminates) 

penyebaran (Thiagarajan dkk., 1974). 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan data meliputi aspek kevalidan, 

lekayakan LKPD dari data tersebut merupakan 

hasil yang dapat dipertanggung jawab. Teknik 

analisis data dilakukan:  

1. Validasi LKPD  

LKPD divalidasi oleh ahli materi,ahli media 

dan ahli bahasa Kriteria validasi dibagi 

menjadi lima kategori (Tabel 1). 



 

192 
 

Tabel 1. Kriteria validasi LKPD 

No                Skor Kriteria 

1              81-100% Sangat valid 

2              61-80% Valid 

3              41-60% Cukup valid 

4              21-40% Kurang valid 

5              0-20% Sangat kurang valid 

(Arikunto, 2006) 

2. Analisis kelayakan LKPD   

Teknik analisis data menggunakan skor skala 

likert (Sugiyono, 2012, 2013). Widoyoko 

(2018) menjelaskan bahwa rumus umum 

perhitungan penetapan skor dan kategori 

produk pada LKPD. Hasil angket penilaian 

kelayakan LKPD dari guru kemudian 

dikategorikan kedalam penilaian kelayakan 

LKPD (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Kategori Produk Hasil Penilaian Kelayakan LKPD oleh Guru 

No Rentang skor Kategori 

1 X > 75,6 Sangat layak 

2 61,2 < X ≤ 75,6    Layak  

3 48,8< X ≤ 61,2 Cukup layak 

4 32,4< X ≤ 48,8 Kurang layak 

5 X< 32,4 Sangat kurang layak 

Data untuk angket kelayakan peserta didik dianalisis dan diolah menjadi kategori produk (Tabel 3). 

Tabel 3.Kategori Produk Hasil Penilaian Kelayakan LKPD Peserta Didik 

No Rentangan skor Kategori 

1 X>88,2 Sangat layak 

2 71,44<X≤88,2 Layak  

3 54,6<X≤ 71,4 Cukup layak 

4 37,8<X≤54,6 Kurang layak 

5 X≤37,8 Sangat kurang layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendefenisian (Define) LKPD 

Keanekaragaman Hayati 

Tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

proses pengembangan LKPD yaitu dengan 

menyusun rancangan awal berdasarkan 

permasalahan yang terjadi di SMAN 2 

Maumere meliputi perangkat dan proses 

pembelajaran, dan perilaku peserta didik. 

Model pembelajaran yang digunakan kurang 

menarik minat belajar peserta didik dan 

sekolah belum menggunakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD). Berdasarkan observasi 

diperoleh hasil bahwa peserta didik masih 

belum aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung metode yang digunakan guru 

yaitu ceramah sehingga dibutuhkan LKPD 

yang dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik di kelas. LKPD materi keanekaragaman 

hayati diharapkan dapat membuat siswa aktif. 

Materi diambil dari KD 3.2 Mengidentifikasi 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia beserta ancaman dan peletariannya.  

Tahap Perancangan (Design) LKPD 

Keanekaragaman Hayati 

Tahap ini ditetapkan materi keanekaragaman 

hayati sebagai pokok pembahasan pada LKPD 

yang akan dikembangkan karena 

mekanismenya mudah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. setelah memilih topik 

yang akan dimasukkan ke dalam LKPD, maka 

selanjutnya dilakukan penyusunan beberapa 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini. topik bahan pembelajaran harus dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk memahami 

materi. Desain awal merupakan rancangan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat untuk 

merancang konsep dari LKPD yang akan 

dikembangkan yaitu mencakup bentuk, warna, 

ukuran dan sebagainya. 

 

 

Gambar 1. Struktur LKPD, a. Cover, b. Kata Pengantar, c. Daftra Isi, d. Peta Konsep e. 

Kompetensi Inti 

a. Cover Depan 

Cover terdiri dari judul, Logo Universitas, 

gambar, nama penyusun, materi dan sasaran 

pengguna LKPD (Gambar 1a) dengan 

tema keanekaragaman hayati sesuai dengan 

materi dalam LKPD dan menggunakan warna 

peach.  

b. Kata Pengantar 

Berisi tentang ucapan syukur dan saran bagi 

peserta didik dan guru (Gambar 1b).  

c. Daftar Isi 

Bagian daftar isi berisi topik utama serta 

halaman rujukan yang dapat menjadi rujukan 

bagi pembaca LKPD (Gambar 1c). 

d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Bagian Kompetensi Inti dan kompetensi dasar 

yang disesuaikan dengan Silabus dan RPP 

Mata Pelajaran Biologi. (Gambar 1d). 

e. Peta Konsep 

Merupakan gambaran yang menggambarkan 

isi materi keanekaragaman hayati yang 

dirancanga dalam LKPD berbasis Problem 

Based Learning (Gambar 1e).  
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Gambar 2. Struktur LKPD, a-b. Materi Kenaekaragam Hayati, c. Latihan LKPD, d. Kuis 

LKPD, e. Daftar Pustaka  

f. Materi 

Materi yang diuraikan dalam LKPD adalah 

keanekaragaman hayati. Uraian materi terbagi 

menjadi beberapa bagian pembelajaran 

disertakan latihan-latihan soal pada halaman 

aktivitas (Gambar 2a-b).  

g. Latihan Soal dan Kuis 

Latihan soal dan Kuis berisi tentang soal-soal 

yang disusun untuk mengukur pemahaman 

peserta didik dan dilengkapi juga bagian kuis 

sebagai suplemen pengukuran terkait materi 

keanekaragaman hayati (Gambar 2c-d). Pada 

tahap ini, peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan soal berupa pilihan ganda dan 

essay test dari setiap pertemuan. Soal-soal ini 

juga sebagai patokan guru untuk menilai 

sejauh mana materi yang diajarkan dikuasai 

oleh peserta didik. 

h. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat sumber-sumber 

referensi yang digunakan dalam penyusunan 

LKPD (Gambar 2e).  

Tahap Pengembangan (Develop) 

Keanekaragaman Hayati 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

telah dirancang dikembangkan oleh validator 

yang memiliki peran memvalidasi LKPD oleh 

tenaga ahli serta uji kelayakan oleh guru dan 

peserta didik. 

1. Validasi LKPD oleh Para Ahli 

Validator memiliki peran memberikan 

penilaian terhadap LKPD.  

 

Tabel 4. Validasi LKPD Keanekaragaman Hayati  

Pakar Skor Kategori 

Ahli Materi 80 Valid 

Ahli Media 87,78         Sangat Valid 

Ahli Bahasa 81,25         Sangat Valid 

 

a. Validasi Ahli Materi  
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Presentase dari validator materi masukkategori 

Valid dengan presentase penilaian indikator 

aspek materi sebesar  80%, penilaian tersebut 

kriteria penilaian pengembangan LKPD valid 

untuk digunakan, akan tetapi masih sedikit 

revisi dan masukkan untuk produk yang 

dikembangkan (Tabel 4).  

 

Tabel 5. Revisi Ahli Materi 

Saran  Sebelum revisi Sesudah di revisi 

Dalam LKPD harus 

dicantumkan dengan 

kompetensi dasar 

  

Dalam setiap latihan soal 

maupun kuis harus disertai 

dengan waktu penyelesian nya. 

  
Ahli materi  memberikan beberapa saran dan 

masukkan mengenai isi yang perlu diperbaiki 

serhadap produk yang dikembangkan, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dari 

LKPD tersebut. Masukan yang diberikan oleh 

validator materi selama proses validasi (Tabel 

5). Materi yang dikembangkan harus memiliki 

kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 

sehingga memiliki tingkat kebermaknaan yang 

tinggi (Bare dkk., 2021). 

b. Validasi Ahli Media  

Ahli media memberikan skor  87,78%. dengan 

presentase tersebut kriteria penilaian 

pengembangan LKPD dengan kategori Sangat 

Valid untuk digunakan (Tabel 4). 

 

Tabel 6. Revisi Ahli Media   

Saran Sebelum Revisi Sesudah di revisi 

Perhatikan tata letak teks-

nya serta  penggunaan font dan 

size dan jarak spasi ditiap teks. 

 

  
 

Media yang ditawarkan dalam pembelajaran 

akan memberikan manfaat dan penyerapan 

materi, semakin bagus tampilan makin 

semakin tinggi minat peserta didik untuk 

belajar (Tabel 6). Media yang ditawarkan 

memiliki korelasi terhadap kebutuhan belajar 

peserta didik (Kari dkk., 2021; Selmin dkk., 

2022). 

c. Validasi Ahli Bahasa 

Presentase 81,25 % maka kriteria Sangat Valid 

untuk digunakan, akan tetapi ada sedikit revisi 

dan juga saran yang harus diperbaiki (Tabel 4). 

Peneliti selanjutnya memperbaiki produk 

yang dikembangkan.  
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   Tabel 7. Revisi LKPD Keanekaragaman Hayati dari Ahli Bahasa 

Saran   Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perhatikan tanda baca dan 

penempatan huruf kapital 

 

  
 

Validator bahasa memberikan saran dan 

masukan terhadap LKPD, sehingga LKPD 

dapat direvisi berdasarkan saran yang 

diberikan. Bahasa menjadi usur utama dalam 

penyampaian informasi dalam proses 

pembelajaran biologi (Bare, Putra, dkk., 2022). 

Penelitian terkait LKPD telah dilakukan oleh 

Ndia dkk., (2021) melaporkan bahwa LKPD 

yang dikembangakn termasuk kategori sangat 

valid untuk diimplementasikan pada skala 

kecil.  Lestari, (2018) menjelaskan bawa 

pengembangan LKPD harus memiliki nilai 

dengan kategori validitas tinggi sehingga dapat 

dijadikan landasan uji selanjutnya. LKPD 

dikategorikan valid ketika nilai validator rata-

rat 80,6 (Masyhuri, 2013). Tahap validasi 

memberikan kontribusi terhadap validitas 

produk sebelum dilakukan uji pada tingkat 

kelayakan (Bare & Sari, 2021; Dawa et al., 

2021; Elci et al., 2021; Mursali & Safnowandi, 

2016; Pada et al., 2021).  

2. Kelayakan  LKPD Keanekaragaman 

Hayati 

a. Uji Coba Kelas Kecil 

Kelayakan LKPD oleh guru dikategorikan 

sangat layak dengan (84) dan peserta didik 

dikategorikan sangat layak (80,90) (Gambar 

3).  

 
Gambar 2. Kelayakan LKPD Kelas Kecil 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ra’o dkk., 

(2021) hasilnya menujukan kelas kecil dengan 

kategori layak dan dilanjutkan pada tahap 

kelas besar. Penelitian   Lestari, (2017) 

melaporkan LKPD berbasis Problem Bassed 

Learning dengan kategori sangat layak 

memiliki arti layak untuk diaplikasikan. 

b. Uji Coba Kelas Besar 

Nilai kelayakan yang diberikan oleh guru 

sebesar 83 (sangat layak) dan penilaian yang 

diberikan oleh peserta didik sebesar 81,70 

(sangat layak) (Gambar 4).  

 

84%

80,90%
78%

80%

82%

84%

86%

Guru Biologi Peserta Didik

Uji coba LKPD kelas kecil
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Gambar 4. Uji Coba LKPD Kelas Besar 

LKPD mendapat sambutan posistif dari guru 

dan peserta didik. Terbukti dengan nilai 

dengan kategori sangat layak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, 

(2013)  menjelaskan bahwa tahap 

pengembangan berdampak tehadap tingkat 

validasi dan kelayakan produk. Nidyasafitri 

dkk., (2017) LKS berbasis PBL memiliki nilai 

presentasi dengan interpretasi baik pada semua 

aspek materi. Aspek media menjadi poin 

penting dalam pengebangan LKPD karena 

media menjadi nilai unggul dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik 

(Arsyad, 2013; Bare, S, dkk., 2022; Jayanti 

dkk., 2017). 

Tahap Penyebaran LKPD 

Keanekaragaman Hayati 

Tahap Penyebaran dilakukan secara terbatas 

hanya di SMA Negeri 2 Maumere kelas X. 

Penyebaran dilakukan dengan di sekolah 

dengan memberikan LKPD Keanekaragaman 

hayati kepada guru SMA Negeri 2 Maumere. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

LKPD materi keanekaragaman hayati berbasis 

Problem Based Learning yang dikembangkan 

dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian 

oleh tiga ahli yaitu ahli materi memperoleh 

nilai 80%,ahli media memperoleh nilai 

87,78%, dan ahli bahasa memperoleh nilai 

81,25 dengan kategori sangat valid dan 

memenuhi kriteria sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran. 
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